BAB IV. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam bab-bab di depan, maka penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut ini. Aspek greget-sahut dalam adegan sumpah wadat
Lesmana merupakan suatu kesatuan yang utuh dari setiap unsur yang ada. Semua
unsur greget-sahut seperti: antawacana; swasana; sulukan; kandha; olah sabet; dan
keprakan dipergunakan oleh Ki Timbul Hadiprayitna secara proporsional.

Selain itu, dalam aspek greget-sahut terutama penggunaan sulukan Tlutur
mampu membangun suasana sedih yang mendalam. Hal ini terjadi saat Lesmana
tiada mampu berucap karena sumpah wadatnya tidak dihargai, ia tidak mampu
berucap. Kata-katanya seakan-akan = kandheg-madyaning jangga atau terhenti di
tenggorokan. Maka, oleh Ki Timbul Hadiprayitna langsung diisi dengan suluk lagon
Tlutur wetah laras Sléndro Pathet Sanga yang membuat suasana mengharukan. Rasa
adegan sumpah wadat Lesmana langsung menyentuh hati'terdalam.

Penempatan adegan sumpah.wadat, Lesmana di ranah pathet Sanga karena
menjadi gambaran masa transisi-Lesmana dari’kesatria menjadi seorang brahmacari.
Proses ini sebagai bentuk usaha untuk nggayuh kasampurnan atau ingin menggapai
kesempurnaan dengan melewati berbagai tantangan. Lesmana mengalami tantangan
wadatnya yang terbesar ketika harga dirinya dijatuhkan oleh Sinta, namun dirinya
tetap bangkit dan konsisten dengan pilihan hidup wadatnya.

Adegan sumpah wadat Lesmana versi Ki Timbul Hadiprayitna ada pengaruh
teks sastra baik Ramayana Djawa-Kuna, Serat Rama maupun novel Anak Bajang
Menggiring Angin (terbitan 1983). Hal ini mengingat ada kesamaan di beberapa
bagian. Hal yang membedakan sajian Ki Timbul Hadiprayitna pada nama wanita

penggoda dan penambahan adegan sumpah wadatnya. Hal ini menjadikan bukti
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bahwa dalam hal ini dalang menyanggit lakon Banjaran Rahwono terkhusus adegan
Sumpah wadat Lesmana tetap berpegang pada teks sastra. Namun demikian, untuk
menambah aspek dramatikalnya, maka ditambahlah adegan sumpah wadat Lesmana.
B. Saran

Penelitian ini masih jauh dari sempurna dan mendalam. Hasil penelitian ini
masih dapat dikembangkan dengan lebih optimal untuk ke depannya. Terlebih aspek
teks sastra yang masih memiliki kesempatan untuk di analis secara kritis sehingga
dapat membuahkan nilai-nilai yang berguna di sektor akademik namun juga dapat

menunjang seni pertunjukan wayang itu sendiri.
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Data.Sumber-Audio Visual
Hadiprayitna, Timbul. tt Laken Banjaran Rahwono (Rekaman Audio Visual)

(https://www.youtube.com/watchi?v=5d¥7F-uS54Q).

Wawancara:
Wawancara Ki Margiyana, Bantul, Yogyakarta
Wawancara Ki Sudiyono, Sleman, Yogyakarta

Wawancara G.P. Sindhunata, S.J. Yogyakarta
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https://www.youtube.com/watch?v=5dYzF-uSsaQ



